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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Suatu organisasi atau perusahaan berusaha untuk mencapai tujuan tertentu 

dalam menjalankan kegiatannya. Sumber daya manusia merupakan salah satu 

faktor terpenting dalam pergerakan suatu organisasi, dan sumber daya manusia 

memiliki pengaruh yang besar terhadap berjalannya suatu organisasi. Menurut 

Veithzal Rivai (2003, hlm. 6) sumber daya manusia adalah orang-orang yang siap, 

dan mampu memberikan kontribusi kepada perusahaan untuk tujuan suatu 

organisasi. 

Sumber daya manusia memegang peranan penting dalam keberhasilan suatu 

organisasi, karena keberhasilan atau kegagalan dalam mencapai tujuan dan 

sasarannya tergantung pada sumber daya manusianya. Karena sumber daya 

manusia merupakan modal dasar suatu organisasi dan dapat dijadikan pedoman 

bagi suatu perusahaan untuk mencapai tujuannya. Dan untuk mencapai tujuan 

tersebut diperlukan upaya kolaboratif oleh semua pihak dalam organisasi, baik 

manajemen maupun pegawai. Karena sedewasa apapun teknologinya, percuma jika 

tidak didukung oleh sumber daya manusia yang handal, sehingga sumber daya 

terpenting diantara sumber daya lainnya adalah sumber daya manusia. Dalam hal 

ini, sumber daya manusia berkontribusi terhadap keberhasilan organisasi secara 

keseluruhan. 

 Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga 

Kependidikan TK dan Pendidikan Luar Biasa (PPPPTK TK dan PLB) merupakan 

pusat pendidikan yang melatih guru di seluruh Indonesia untuk berperan dalam 

peningkatan mutu pendidikan secara berkesinambungan. Bagi lembaga pelayanan 

seperti PPPPTK TK dan PLB, pegawai merupakan faktor kunci yang harus 

diperhatikan, karena keberadaan pegawai mempengaruhi keberhasilan lembaga. 

Seluruh pegawai berada pada posisi yang sangat penting dalam menjamin pekerjaan 

di PPPPTK TK dan PLB, hal ini karena kinerja mereka berkaitan langsung dengan 

kegiatan utama, organisasi yang memberikan hasil tertentu yang diinginkan. Semua 
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pegawai di setiap departemen berusaha untuk mencapai hasil tertentu yang 

ditentukan atau diinginkan oleh organisasi. 

 Mangkunegara (2009, hlm. 9), mengemukakan bahwa prestasi kerja 

merupakan hasil dari kualitas dan kuantitas pekerjaan yang dilakukan oleh pegawai 

dalam pelaksanaannya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan. profesi. 

Menurut Danang Sunyoto (2012, hlm. 18), prestasi kerja adalah pekerjaan yang 

dilakukan seseorang dengan melakukan dan menyelesaikan pekerjaan yang 

diberikan kepadanya. Oleh karena itu, pekerjaan adalah proses formal untuk 

meninjau dan menilai kinerja individu secara teratur. 

 Prestasi Kerja yang tinggi meningkatkan produktivitas perusahaan, 

mengurangi pergantian pegawai, dan memperkuat tata kelola perusahaan. Selain 

itu, penilaian prestasi kerja yang tinggi memiliki manfaat, seperti meningkatkan 

gaji, kesempatan promosi, mengurangi kemungkinan penurunan pangkat, serta 

meningkatkan kualifikasi dan pengalaman pegawai di bidang pekerjaan. Di sisi 

lain, prestasi kerja yang buruk berarti pegawai tersebut sebenarnya tidak kompeten 

dalam bekerja dan kemudian sulit untuk dipromosikan ke tingkat yang lebih tinggi, 

yang pada akhirnya berujung pada pemutusan hubungan kerja pegawai tersebut. 

Setiap organisasi atau perusahaan perlu mengevaluasi kinerja pegawai untuk 

mengetahui apa yang dapat dicapai setiap pegawai, apakah dalam kategori baik, 

sedang, atau berkinerja rendah. 

 Penilaian prestasi kerja PNS dalam PP No. 46 tahun 2011 tentang Penilaian 

Prestasi Kerja PNS adalah suatu proses penilaian secara sistematis yang dilakukan 

oleh pejabat penilai terhadap sasaran kerja pegawai dan perilaku kerja PNS. 

Pegawai Negeri Sipil (PNS) adalah Pegawai Negeri Sipil sebagaimana dimaksud 

dalam peraturan perundang-undangan. Peraturan Pemerintah Nomor 46 tahun 2011 

tentang Penilaian Prestasi Kerja Pegawai Negeri Sipil (PNS) adalah aturan 

Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 43 Tahun 1999 tentang Perubahan atas 

Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1974 tentang Pokok-Pokok Kepegawaian Pasal 

12 dan Pasal 20. Prestasi kerja adalah hasil kerja yang dicapai oleh setiap PNS pada 

satuan organisasi sesuai dengan sasaran kerja pegawai dan perilaku kerja.  

 Dan Pemerintah telah menetapkan Keputusan Nomor 30 Tahun 2019 

tentang Penilaian Kinerja Pegawai Negeri Sipil, yang mengatur antara lain 
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substansi Penilaian Kinerja PNS yang terdiri dari penilaian perilaku kerja dan 

penilaian kinerja PNS, Pembobotan Nilai SKP, dan Perilaku Kerja Pegawai Negeri 

Sipil, Pejabat Penilai dan Tim Penilai Kinerja PNS, prosedur penilaian, penilaian 

tindak lanjut berupa pelaporan kinerja, penilaian kinerja, penghargaan kinerja, dan 

sanksi serta keberatan dan sistem informasi kinerja pegawai negeri sipil. Oleh 

karena itu, organisasi perlu fokus untuk menciptakan kondisi yang mendukung 

kinerja pegawainya. Hal ini dikarenakan produktivitas yang tinggi selalu dapat 

meningkat dan perlu didukung oleh pegawai yang baik untuk mencapai hasil yang 

terbaik dalam melaksanakan pekerjaan. Pegawai yang baik juga perlu dilatih 

dengan memberikan motivasi kerja untuk mengembangkan prestasi kerja, yang 

merupakan indikator keberhasilan operasional perusahaan dalam mencapai 

tujuannya. Salah satu upaya perusahaan yang paling bijaksana adalah memotivasi 

Pegawai agar mau bekerja secara maksimal.  

Semua aktivitas yang dilakukan oleh seseorang didorong oleh motivasi orang 

tersebut. Kekuatan pendorong ini disebut motivasi. Menurut Maslow (1970) 

motivasi adalah dorongan dari dalam diri yang menyebabkan manusia melakukan 

sesuatu atau berusaha memenuhi kebutuhannya. Sedangkan menurut Ranupandojo 

dan Suad Husnan dalam Priyono (2008, hlm. 267) motivasi adalah suatu proses 

yang mempengaruhi seseorang untuk melakukan apa yang ingin kita lakukan. 

Masalah motivasi pegawai sangat penting karena mempengaruhi kinerja Pegawai 

itu sendiri. Jika pegawai memiliki motivasi kerja yang tinggi bagi organisasi, hal 

ini akan mempengaruhi prestasi kerja. Di sisi lain, jika pegawai tidak termotivasi 

untuk bekerja, dampaknya terhadap prestasi kerja juga rendah. Motivasi adalah 

keadaan kepribadian yang mendorong keinginan seseorang untuk melakukan 

kegiatan tertentu guna mencapai tujuannya. 

 Motivasi dapat digambarkan sebagai daya penggerak atau dorongan yang 

dapat memancing semangat seseorang dan juga memiliki kemampuan untuk 

mengubah perilaku individu menuju hal yang lebih baik. Motivasi sangat penting 

bagi pegawai, karena tingkat motivasi merupakan ukuran kinerja pegawai. Oleh 

karena itu, jika sistem yang diberikan suatu instansi cukup adil bagi pegawai, maka 

akan mendorong pegawai untuk melakukan pekerjaan dengan lebih baik dan lebih 

bertanggung jawab atas setiap tugas yang diberikan oleh perusahaan (Rivai, 2006, 
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hlm.112). Oleh karena itu, motivasi kerja merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi munculnya kinerja pegawai. Munculnya isu-isu yang berkaitan 

dengan motivasi kerja pegawai tentunya dapat berdampak pada kinerja pegawai dan 

dapat menimbulkan berbagai dampak yang merugikan, antara lain kegagalan 

mencapai tujuan perusahaan. 

 Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan peneliti melalui wawancara 

dengan salah satu pegawai bagian kepegawaian PPPPTK TK dan PLB disampaikan 

oleh narasumber bahwa kebutuhan fisiologis atau kebutuhan yang paling mendasar 

untuk semua pegawai sudah cukup terpenuhi. Dan untuk aspek lainnya yang 

disampaikan narasumber adalah tentang sarana dan prasarana pendukung 

pekerjaan, narasumber mengatakan bahwa apabila fasilitas kerja tidak mendukung 

dan tidak bisa menunjang pekerjaan maka motivasi pegawai dalam bekerja pun 

akan hilang karena semua pekerjaannya membutuhkan fasilitas atau sarana dan 

prasarana yang memadai.  

 Menurut narasumber, di PPPPTK TK dan PLB ini fasilitas yang menunjang 

pekerjaan sangatlah diperhatikan, dibuktikan dengan apabila pegawai mengajukan 

penggantian laptop atau peralatan lainnya dikarenakan sudah kurang layak 

dipergunakan untuk bekerja maka lembaga langsung menggantinya dengan harapan 

agar semua pekerjaan dapat diselesaikan dengan baik. Selain fasilitas, narasumber 

menyampaikan bahwa beliau pribadi merasa nyaman dan termotivasi apabila 

kebersihan dan kerapihan lingkungan kerjanya tetap terjaga, karena saat lingkungan 

tempat bekerja terlihat kotor maka motivasi kerja pegawai untuk bekerja pun akan 

menurun.  

 Narasumber menyampaikan bahwa para pegawai di PPPPTK TK dan PLB 

merasa terlindungi dengan adanya jaminan sosial selama bekerja dan jaminan hari 

tua saat masa kerjanya berakhir. Dan hal terakhir yang disampaikan narasumber 

adalah bahwa untuk hubungan sesama rekan kerja atau antarpegawai pun tidak 

kalah penting karena suasana dan lingkungan kerja yang nyaman akan 

mempengaruhi motivasi seseorang dalam bekerja karena apabila lingkungan kerja 

sedang kurang baik maka sebagian besar pegawai akan menghindari pergi ke kantor 

dan sebagainya yang menyebabkan target pekerjaan tidak tercapai dan pegawai 

tidak mencapai prestasi kerja.  
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Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa indikator-indikator yang menunjang 

motivasi kerja di atas sangat mempengaruhi pegawai dalam mencapai prestasi 

kerjanya, oleh karena itu PPPPTK TK dan PLB ini diharapkan untuk selalu 

memperhatikan faktor-faktor yang mampu menunjang motivasi dan prestasi kerja 

pegawainya. Dan indikator-indikator yang disebutkan oleh narasumber sebagian 

besar yaitu sesuai dengan indikator motivasi yang disampaikan Maslow dalam 

teorinya yaitu Teori Hirarki Kebutuhan. Oleh karena itu, dalam penelitian ini teori 

yang digunakan adalah teori motivasi menurut Maslow karena akan lebih detail dan 

realistis untuk dikaji.  Tabel di bawah ini merupakan data sekunder yang menunjang 

dalam variabel X (motivasi) dan variabel Y (prestasi kerja) pegawai yang peneliti 

dapatkan pada saat melakukan studi pendahuluan di PPPPTK TK dan PLB. 

Tabel 1.1  

Rekapitulasi Presensi Pegawai PPPPTK TK dan PLB Tahun 2021 

Bulan 

Hadir Dinas 

Luar 

Alpa 

Januari 95.72% 2.31% 1.97% 

Februari 86.84% 10.24% 2.92% 

Maret 64.06% 33.44% 2.50% 

April 72.49% 25.15% 2.36% 

Mei 50.85% 45.37% 3.78% 

Juni 56.82% 31.41% 2.77% 

Juli 93.97% 2.22% 3.81% 

Agustus 93.94% 3.51% 2.55% 

September 64.59% 33.52% 1.89% 

Oktober 55.72% 41.96% 2.32% 

November 41.77% 56.60% 1.63% 

Desember 28.09% 68.74% 3.17% 

Total 67.07% 29.54% 2.64% 

Total 

Kehadiran 96.61%  

        Sumber: Arsip Bagian Kepegawaian PPPPTK TK dan PLB 

 Berdasarkan data rekapitulasi presensi pegawai pada tahun 2021 pada bulan 

Januari sampai dengan Desember bila dirata-ratakan kehadirannya yaitu 96.61% 

yang termasuk hadir di kantor dan hadir pada saat dinas luar. Perolehan jumlah rata-

rata kehadiran pegawai ini mencapai angka sangat tinggi dan bisa dikategorikan 

sangat baik, dengan kata lain motivasi kerja pegawai di PPPPTK TK dan PLB ini 
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sangat baik. Dan dari data di atas dapat dilihat bahwa angka kehadiran pegawai 

dalam rentang waktu satu tahun mengalami kenaikan dan penurunan, namun 

fluktuasi kehadiran pegawai cukup stabil karena dalam setiap bulannya tidak ada 

kenaikan atau penurunan persentase yang cukup berarti. Kenaikan dan penurunan 

angka kehadiran setiap bulannya pun sebagian besar disebabkan oleh pegawai yang 

harus menjalani Dinas Luar (DL) dan sebagian kecilnya yaitu tanpa 

keterangan/alpa. Jumlah rata-rata kehadiran yang tinggi ini pun salah satunya 

disebabkan oleh metode kerja yang masih dilakukan secara hybrid pada masa 

pandemi Covid-19 ini, dengan metode hybrid ini pegawai bisa lebih fleksibel untuk 

bekerja dimana saja tanpa harus izin untuk tidak bekerja, maka presensi kehadiran 

pegawai pun akan terus terisi. Oleh karena itu, berdasarkan data di atas dapat 

disimpulkan bahwa persentase kehadiran pegawai pada bulan Januari-Desember 

2021 cenderung stabil. Dari data tersebut juga dapat disimpulkan bahwa motivasi 

pegawai dalam bekerja cukup tinggi, karena berdasarkan perolehan nilai rata-rata 

tersebut sebagian besar pegawai selalu hadir untuk bekerja dan hadir pada saat dinas 

luar. 

Tabel 1.2  

Hasil Penilaian Prestasi Kerja Pegawai PPPPTK TK dan PLB Tahun 2020 & 2021 

Tahun Jumlah 

Pegawai 

Rata-Rata Hasil Penilaian 

Kinerja Pegawai 

2020 56 87.93 

2021 56 95.81 

       Sumber: Data SKP PPPPTK TK dan PLB 

 Pada tabel studi pendahuluan diatas yang diperoleh dari data Sasaran 

Kinerja Pegawai (SKP) PPPPTK TK dan PLB yang telah peneliti olah, maka dapat 

diketahui bahwa penilaian prestasi kerja pegawai mengalami peningkatan dari 

tahun 2020 sampai 2021. Peningkatan prestasi kerja pegawai ini dirasakan sebagai 

akibat dari pemberian motivasi kerja yang ada pada Lembaga ini. Dan berdasarkan 

pengamatan yang peneliti lakukan langsung di lapangan bahwa banyak hal-hal yang 

dilakukan Lembaga untuk menunjang motivasi kerja pegawai, salah satu hal yang 

paling mencolok adalah Lembaga terus melakukan perbaikan dan merenovasi 

gedung kantor demi kenyamanan para pegawai saat bekerja di kantor dan 
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diharapkan dapat menunjang seluruh pekerjaan, oleh karena itu, motivasi dan 

prestasi kerja pegawai dapat terus meningkat setiap tahunnya.  

Faktor lain yang menjadi penunjang naiknya prestasi kerja pegawai di PPPPTK 

TK dan PLB ini antara lain seperti pemberian fasilitas kerja yang baik dan 

mendukung pekerjaan, tempat kerja yang nyaman dan bersih, hubungan sesama 

rekan kerja yang baik dan harmonis, pemberian tunjangan yang sesuai, dan 

sebagainya. Dan menurut informasi yang didapatkan dari salah satu pegawai 

diketahui bahwa kenaikan nilai prestasi kerja pegawai ini bersamaan dengan 

kenaikan persentase kehadiran pegawai yang dibuktikan dengan data presensi 

pegawai yang bila dirata-ratakan bisa dikategorikan sangat baik, dan dapat 

disimpulkan bahwa motivasi kerja pegawai meningkat di tahun yang sama. Oleh 

karena itu, berdasarkan hasil pengamatan peneliti dan wawancara langsung kepada 

salah satu pegawai PPPPTK TK dan PLB, maka para pegawai merasakan pengaruh 

yang berarti dari pemberian motivasi kerja. Maka dari itu, para pegawai pun mampu 

mencapai peningkatan prestasi kerja. 

 Mengingat pentingnya dampak motivasi terhadap Prestasi Kerja Pegawai, 

semua pegawai dalam suatu organisasi perlu dimotivasi baik secara pribadi maupun 

pemerintah. Kinerja pegawai merupakan salah satu indikator keberhasilan usaha 

dalam mencapai tujuan suatu perusahaan. Motivasi merupakan salah satu upaya 

yang tepat untuk membuat mereka mau bekerja keras. Oleh karena itu, pemberian 

motivasi sangat penting untuk mendorong pegawai bekerja dengan sebaik-baiknya, 

sehingga memudahkan tugas-tugas organisasi atau perusahaan.  

 Bertitik tolak dari latar belakang di atas yang menyatakan bahwa motivasi 

mempunyai hubungan terhadap prestasi kerja pegawai, maka peneliti tertarik untuk 

mengkaji dan melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Motivasi terhadap 

Prestasi Kerja Pegawai di Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik 

dan Tenaga Kependidikan Taman Kanak-Kanak dan Pendidikan Luar Biasa 

(PPPPTK TK dan PLB)”. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

perumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana gambaran motivasi kerja pegawai di PPPPTK TK dan PLB? 
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2. Bagaimana gambaran prestasi kerja pegawai di PPPPTK TK dan PLB? 

3. Seberapa besar pengaruh motivasi terhadap prestasi kerja pegawai di 

PPPPTK TK dan PLB? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Dari hasil rumusan masalah yang dibuat oleh penulis, rumusan masalah 

memiliki tujuan sebagai berikut: 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh motivasi terhadap prestasi kerja 

pegawai PPPPTK TK dan PLB. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1) Untuk mengetahui bagaimana gambaran motivasi kerja para pegawai di 

PPPPTK TK dan PLB. 

2) Untuk mengetahui bagaimana gambaran prestasi kerja para pegawai di 

PPPPTK TK dan PLB. 

3) Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh motivasi terhadap prestasi kerja 

pegawai PPPPTK TK dan PLB. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Setelah penelitian ini dilakukan, diharapkan dapat diambil manfaat yang 

berguna antara lain sebagai berikut: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

 Manfaat teoritis dari penelitian ini diharapkan dapat menambah 

pengetahuan mahasiswa khususnya jurusan Administrasi Pendidikan mengenai 

pengaruh motivasi terhadap kinerja pegawai.  

1.4.2 Manfaat Praktis 

1.4.2.1. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini bertujuan untuk menambah pengetahuan tentang 

pengaruh motivasi kerja terhadap prestasi kerja pegawai. 

1.4.2.2. Bagi Instansi 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang berarti 

kepada staf dan pegawai, serta kepada instansi dan pengelola institusi 

terkait, tentang motivasi kerja untuk meningkatkan prestasi kerja pegawai. 
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1.4.2.3. Bagi Universitas Pendidikan Indonesia 

Penelitian ini dimaksudkan untuk menjadi sarana pengembangan ilmu 

pengetahuan dan dapat digunakan sebagai dasar penelitian lebih lanjut 

mengenai motivasi kerja yang berkaitan dengan prestasi kerja pegawai.  

 


